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Abstract. Rapid and competitive industrial development encourages companies to improve their performance. 
Employee performance is an important factor in achieving competitive advantage. Performance evaluation is an 
integral part of human resource management that measures, manages and improves employee performance. This 
research was conducted at PT. Energi Unggul Persada (PT. EUP), a palm oil processing company. Pre-research 
with 20 PT employees. EUPs indicated that most did not regularly participate in performance evaluations, and 
their understanding of performance evaluations was limited. The research aims to deepen performance evaluation 
at PT. EUP, identifies factors that influence the performance evaluation process, and explores the benefits for 
employees and companies. Qualitative research methods involve interviews, observation, and document analysis. 
The research results are expected to provide valuable insight for PT. EUP in designing more effective strategies 
to improve employee performance. In a changing business environment, a better understanding of performance 
evaluation will help companies maximize their human capital and strengthen their position in the competitive 
market. This research is expected to be a valuable source of information in the company's efforts to achieve a 
higher level of competitive advantage. 
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Abstrak. Perkembangan industri yang cepat dan kompetitif mendorong perusahaan untuk meningkatkan kinerja 
mereka. Kinerja karyawan menjadi faktor penting dalam mencapai keunggulan kompetitif. Evaluasi kinerja adalah 
bagian integral dari manajemen sumber daya manusia yang mengukur, mengelola, dan meningkatkan kinerja 
karyawan. Penelitian ini dilakukan di PT. Energi Unggul Persada (PT. EUP), perusahaan pengolahan minyak 
kelapa sawit. Pra-riset dengan 20 karyawan PT. EUP menunjukkan sebagian besar tidak rutin mengikuti evaluasi 
kinerja, dan pemahaman mereka tentang evaluasi kinerja terbatas. Penelitian bertujuan mendalaminya evaluasi 
kinerja di PT. EUP, mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi proses evaluasi kinerja, serta menggali 
manfaatnya bagi karyawan dan perusahaan. Metode penelitian kualitatif melibatkan wawancara, observasi, dan 
analisis dokumen. Hasil penelitian diharapkan memberikan wawasan berharga bagi PT. EUP dalam merancang 
strategi yang lebih efektif untuk meningkatkan kinerja karyawan. Dalam lingkungan bisnis yang berubah, 
pemahaman yang lebih baik tentang evaluasi kinerja akan membantu perusahaan memaksimalkan sumber daya 
manusianya dan memperkuat posisinya di pasar yang kompetitif. Penelitian ini diharapkan menjadi sumber 
informasi berharga dalam upaya perusahaan mencapai tingkat keunggulan kompetitif yang lebih tinggi. 
 
Kata kunci: Evaluasi Kinerja, Karyawan, Perusahaan 
 

LATAR BELAKANG 

Latar belakang penelitian ini didasarkan pada perubahan pesat dalam industri yang 

mendorong perusahaan untuk memperkuat unit usaha mereka agar dapat bersaing. Kinerja 
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karyawan dianggap sebagai elemen kunci dalam mencapai keunggulan kompetitif, 

memengaruhi produktivitas, dan membangun loyalitas pelanggan. Evaluasi kinerja adalah 

komponen integral dalam manajemen sumber daya manusia yang penting. 

Penelitian ini dilakukan di PT. Energi Unggul Persada (PT. EUP), sebuah perusahaan 

yang bergerak dalam pengolahan minyak kelapa sawit. Hasil pra-riset menunjukkan bahwa 

banyak karyawan di PT. EUP tidak secara rutin mengikuti evaluasi kinerja, dan pemahaman 

mereka tentang pentingnya evaluasi kinerja masih terbatas. 

Gambar 1. 1 Evaluasi kinerja di tempat kerja 

 

Sumber: Data diolah oleh peneliti 

Hasil Pra Riset menunjukan bahwa dari total 20 Responden yang diambil sebagai 

sampel, 10% menjawab “Sangat sering” dan 5% menjawab “Sering” dan 65% menjawab 

“Kadang-kadang” dan 15% menjawab “Jarang” dan sisanya menjawab 5% “Tidak pernah” 

Ketika ditanya seberapa sering mengikuti evaluasi kinerja di tempat kerja. Dari hasil pra riset 

ini bahwa opini responden dalam menanggapi kuesioner online ini masih banyak yang tidak 

mengikuti evaluasi kinerja dalam perusahaan. Hal ini sesuai dengan hasil observasi yang 

dilakukan penulis pada pengamatan penulis. 

  



 
 

e-ISSN: 2986-7541; p-ISSN: 2986-7533, Hal 29-42 

 

Hasil ini mencerminkan pentingnya memahami penyebab rendahnya partisipasi dalam 

proses evaluasi kinerja di lingkungan kerja. Mungkin ada beberapa faktor yang mempengaruhi 

tingkat partisipasi yang rendah ini, seperti kurangnya pemahaman tentang manfaat dari 

evaluasi kinerja atau kurangnya insentif yang memotivasi karyawan untuk terlibat. Dalam 

konteks ini, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk menganalisis dan memahami alasan 

di balik tingkat partisipasi yang rendah ini, dengan tujuan untuk meningkatkan proses evaluasi 

kinerja dan memberikan manfaat yang lebih besar bagi perusahaan dan karyawan. 

Gambar 1. 2 Pentingnya evaluasi kinerja 

 

Sumber: Data diolah oleh peneliti 

Hasil Pra Riset menunjukan bahwa dari total 20 Responden yang diambil sebagai 

sampel, 15% menjawab “Sangat mempengaruhi”, 35% menjawab “Mempengaruhi”, 25% 

menjawab “Sedikit mempengaruhi”, 20% menjawab “Tidak mempengaruhi” dan sisanya 

menjawab “Tidak yakin” Ketika ditanya seberapa penting evaluasi kinerja. Dari hasil pra riset 

ini bahwa opini responden dalam menanggapi banyak yang belum paham pentingnya evaluasi 

kinerja pada perusahaan. 

Bahkan ada beberapa yang menyatakan ketidakyakinan terhadap pentingnya evaluasi 

kinerja. Hal ini menyoroti perlunya pendekatan yang lebih proaktif dalam menjelaskan manfaat 

dari evaluasi kinerja kepada karyawan. Perusahaan mungkin perlu memperkuat komunikasi 

dan edukasi terkait dengan evaluasi kinerja, serta memastikan bahwa karyawan memahami 

bagaimana hasil evaluasi mereka dapat memengaruhi perkembangan karier dan manfaat jangka 

panjang bagi perusahaan. Dalam konteks ini, pendekatan yang lebih terstruktur dalam 

memberikan informasi dan pelatihan tentang evaluasi kinerja mungkin diperlukan untuk 

mengubah persepsi dan pemahaman yang ada. 
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Latar belakang masalah dalam penelitian ini adalah bahwa banyak perusahaan mungkin 

masih menghadapi tantangan dalam mengelola proses evaluasi kinerja secara efektif, termasuk 

penentuan kriteria yang relevan, metode evaluasi yang sesuai, serta cara menghubungkan hasil 

evaluasi dengan strategi dan tujuan organisasi. Oleh karena itu, penelitian ini dimaksudkan 

untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana evaluasi kinerja dapat 

menjadi alat yang lebih efektif dalam meningkatkan kinerja karyawan dan mencapai tujuan 

perusahaan di era bisnis yang kompetitif. 

Dalam konteks bisnis yang kompetitif, manajemen evaluasi kinerja menjadi penting. 

Kesalahan dalam proses ini dapat berdampak pada motivasi, retensi karyawan, dan kesuksesan 

organisasi secara keseluruhan. Oleh karena itu, penelitian ini penting untuk mengatasi 

hambatan dan tantangan dalam evaluasi kinerja, termasuk pemahaman yang kurang tentang 

manfaatnya, penentuan kriteria yang relevan, serta integrasi hasil evaluasi dengan tujuan 

strategis organisasi. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan berharga bagi PT. 

EUP dan perusahaan lain dalam mengelola kinerja karyawan secara efektif. 

 

KAJIAN TEORITIS 

1. Kinerja Karyawan 

 Setiap perusahaan selalu berusaha agar karyawan bisa berprestasi dalam menghasilkan 

kinerja yang maksimal. Kinerja karyawan bagi suatu perusahaan sangatlah penting sebagai alat 

pengukur keberhasilan dalam menjalankan usaha. Semakin tinggi kinerja karyawan dalam 

perusahaan, makin tinggi pula nilai perusahaan yang dihasilkan. Menurut Mangkunegara 

(2016), bahwa kinerja atau prestasi kerja merupakan hasil pekerjaan yang dicapai oleh 

karyawan baik secara kualitas maupun kuantitas dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan 

tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Sedangkan Mathis dan Jackson (2009), bahwa 

kinerja merupakan apa yang dilakukan dan tidak dilakukan oleh karyawan. Hasibuan (2012), 

bahwa kinerja merupakan suatu hasil kerja yang dicapai seorang dalam melaksanakan tugas-

tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman dan 

kesungguhan serta waktu (Mangkuprawira, 2017). 
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2. Pengertian Evaluasi   

Menurut (Idrus, 2019) Pengertian evaluasi secara umum dapat diartikan sebagai proses 

sistematis untuk menentukan nilai sesuatu (ketentuan, kegiatan, keputusan, unjuk-kerja, proses, 

orang, objek dan yang lainnya) berdasarkan kriteria tertentu melalui penilaian. Untuk 

menentukan nilai sesuatu dengan cara membandingkan dengan kriteria, evaluator dapat 

langsung membandingkan dengan kriteria umum, dapat pula melakukan pengukuran terhadap 

sesuatu yang dievaluasi kemudian membandingkan dengan kriteria tertentu. Dalam pengertian 

lain antara evaluasi, pengukuran, dan penilaian merupakan kegiatan yang bersifat hirarki. 

Artinya ketiga kegiatan tersebut dalam kaitannya dengan proses pembelajaran tidak dapat 

dipisahkan satu sama lain dan dalam pelaksanaannya harus dilaksanakan secara berurutan. 

Dalam kaitan ini ada dua istilah yang hampir sama tetapi sesungguhnya berbeda, yaitu 

penilaian dan pengukuran. Pengertian pengukuran terarah kepada tindakan atau proses untuk 

menentukan kauntitas sesuatu, karena itu biasanya diperlukan alat bantu. Sedangkan penilaian 

atau evaluasi terarah pada penentuan kualitas atau nilai sesuatu. 

 Sedangkan menurut (Naslen Merry Kulaleen, 2010) evaluasi adalah penilaian secara 

sistimatis untuk melihat sejauh mana efisiensi suatu program masukan (input) untuk 

memaksimalkan keluaran (output), evaluasi juga digunakan untuk mencapai tujuan dari 

program pencapaian hasil atau afaktifitas, dan kesesuaian program kebijakan dan kebutuhan 

masyarakat. Evaluasi juga termasuk salah satu kegiatan yang dilakukan untuk mengukur 

keberhasilan suatu kebijakan. Evaluasi merupakan suatu proses untuk menyediakan informasi 

tentang sejauh mana suatu kegiatan tertentu telah dicapai, bagaimana perbedaan pencapaian itu 

dengan suatu standar tertentu untuk mengetahui apakah ada selisih di antara keduanya, serta 

bagaimana tindak lanjut atas perbedaan itu. Jadi tampak jelas bahwa untuk melakukan evaluasi 

dibutuhkan tolak ukur tertentu sebagai acuan, seperti misalnya yang terdapat dalam suatu 

program kerja. Program kinerja ini pada gilirannya akan dilaksanakan dan di evaluasi 

3. Pengertian Kinerja 

Kinerja pegawai secara umum adalah sebuah perwujudan kerja yang dilakukan oleh 

karyawan yang biasanya digunakan sebagai dasar atau acuan penilaian terhadap karyawan 

didalam suatu organisasi. Kinerja yang baik merupakan suatu langkah untuk menuju 

tercapainya tujuan organisasi oleh karena itu, kinerja juga merupakan sarana penentu dalam 

mencapai tujuan organisasi sehingga perlu diupayakan untuk meningkatkan kinerja karyawan. 
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Kinerja adalah hasil yang diperoleh suatu organisasi tersebut bersifat profit-oriented 

dan no profit oriented yang dihasilkan selama satu periode waktu. Menurut Yani (2012), kinerja 

merupakan perilaku nyata yang ditampilkan setiap orang sebagai prestasi kerja yang dihasilkan 

oleh karyawan sesuai dengan perannya di perusahaan. Menurut Mangkunegara (2013), kinerja 

(prestasi kerja) adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang 

pegawai dalam melaksankan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan 

kepadanya. Dari uraian pendapat para ahli tersebut, dapat disimpulkan kinerja merupakan hasil 

kerja yang telah dicapai oleh seseorang karyawan terhadap pekerjaan yang telah diberikan 

kepadannya. (I. M. Ginting et al., 2019). 

Menurut (H. A. Ginting, 2019) Kinerja merujuk pada hasil yang diperoleh dari suatu 

proses atau upaya yang dilakukan oleh individu, tim, atau organisasi. Ini melibatkan 

pencapaian tujuan atau hasil yang diinginkan dalam kerangka waktu tertentu. Kinerja dapat 

diukur dengan berbagai cara, tergantung pada konteks dan tujuan yang telah ditetapkan 

sebelumnya. Ini bisa mencakup mencapai target penjualan dalam sebulan, menyelesaikan 

proyek dalam tenggat waktu yang telah ditentukan, mencapai angka produksi tertentu dalam 

sehari, atau mencapai penilaian yang tinggi dalam penilaian kinerja individu. Pentingnya 

ketentuan atau kesepakatan yang telah ditetapkan sebelumnya adalah bahwa mereka 

memberikan dasar objektif untuk menilai kinerja. Tanpa ketentuan atau kesepakatan ini, 

penilaian kinerja akan menjadi sangat subjektif dan sulit untuk mengukur pencapaian secara 

adil. Oleh karena itu, ketentuan atau kesepakatan ini dapat berupa target kuantitatif yang jelas, 

standar kualitatif yang harus dipenuhi, atau peraturan dan prosedur yang harus diikuti. 

4. Pengertian Evaluasi Kinerja 

Evaluasi kinerja disebut juga “Performance evaluation” atau “Performance appraisal”. 

Appraisal berasal dari kata Latin “appratiare” yang berarti memberikan nilai atau harga. 

Evaluasi kinerja berarti memberikan nilai atas pekerjaan yang dilakukan oleh seseorang untuk 

diberikan imbalan, kompensasi atau penghargaan. Evaluasi kinerja merupakan cara yang 

paling adil dalam memberikan imbalan atau penghargaan kepada pekerja. Setiap orang pada 

umumnya ingin berprestasi dan mengharapkan prestasinya diketahui dan dihargai orang lain. 

Leon C. Mengginson mengemukakan evaluasi kinerja atau penilaian prestasi adalah “penilaian 

prestasi kerja (Performance appraisal), suatu proses yang digunakan pimpinan untuk 

menentukan apakah seseorang karyawan melakukan pekerjaannya sesuai dengan tugas dan 

tanggung jawabnya.”(ARANI, 2006). 
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Menurut (Abdurrahman, 2017a) Evaluasi kinerja merupakan proses di mana organisasi 

berupaya memperoleh informasi yang seakurat mungkin tentang kinerja para anggotanya. 

Sedangkan menurut Simamora penilaian kinerja (performance appraisal) adalah proses yang 

dipakai oleh perusahaan/organisasi untuk mengevaluasi pelaksanaan kerja Individu karyawan. 

Untuk lebih memperjelas bagaimana penilaian kinerja dalam sebuah organisasi untuk dapat 

menghasilkan individu-individu yang berkualitas dan kuantitas yang dihasilkan oleh karyawan. 

Selanjutnya menurut Hasibuan mengatakan bahwa penilaian kinerja adalah sebuah sistem 

formal untuk memeriksa/mengkaji dan mengevaluasi secara berkala kinerja seseorang. Bahkan 

penilaian Kinerja merupakan suatu proses untuk penetapan pemahaman bersama tentang apa 

yang akan dicapai, dan suatu pendekatan untuk mengelola dan mengembangkan orang dengan 

cara peningkatan di mana peningkatan tersebut itu. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang bertujuan untuk 

menginterpretasikan fenomena yang tengah berlangsung. Metode penelitian kualitatif 

menggambarkan secara naratif kegiatan yang dilakukan dan dampak dari tindakan yang 

dilakukan terhadap kehidupan mereka (Denzin & Lincoln, 1994, dikutip dari Fadli, 2021). 

Jenis metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus. Studi kasus 

adalah sebuah eksplorasi dari "suatu sistem yang terikat" yang melibatkan pengumpulan data 

mendalam melalui berbagai sumber informasi dalam suatu konteks (Creswell, dalam Fadli, 

2021). 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive 

sampling. Purposive sampling merupakan metode yang bertujuan untuk memastikan ilustrasi 

riset dengan pertimbangan tertentu sehingga informasi yang diperoleh dapat lebih representatif 

(Sugiyono, dalam Lenaini, 2021). Peneliti mengambil 4 sampel yang berhubungan langsung 

dengan topik penelitian, memungkinkan peneliti untuk mendapatkan berbagai informasi yang 

akan meningkatkan pemahaman tentang perspektif yang sedang diteliti. 
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Metode pengumpulan data dalam penelitian melibatkan data primer dan data sekunder. 

Data primer diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Wawancara digunakan 

untuk mendapatkan informasi melalui pertanyaan lisan terhadap karyawan PT. ENERGI 

UNGGUL PERSADA. Observasi dilakukan dengan mengamati aktivitas dan interaksi 

karyawan. Dokumentasi digunakan untuk mendukung analisis dengan memanfaatkan berbagai 

bentuk dokumen, termasuk gambar dan foto. 

Data sekunder diperoleh melalui penelitian kepustakaan, yang melibatkan 

pengumpulan informasi dari berbagai dokumen dan sumber tertulis seperti buku, penelitian 

terdahulu, dan artikel yang relevan dengan topik penelitian. Untuk memastikan keabsahan data, 

peneliti menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi dilakukan melalui beragam sumber, 

teknik, dan waktu, serta melibatkan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Ini memastikan 

bahwa data yang diperoleh berkualitas dan konsisten. 

Analisis data dilakukan melalui beberapa tahap, termasuk pengumpulan data, reduksi 

data, dan penyajian data. Data yang diperoleh dari wawancara dan observasi diorganisir untuk 

memperoleh makna. Penarikan kesimpulan dan verifikasi terus dilakukan untuk memastikan 

keabsahan temuan. Kesimpulan yang ditarik didasarkan pada analisis data yang teliti dan 

pemahaman yang mendalam terhadap topik penelitian (R Octaviani, 2019). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pada penelitian ini obyek penelitian yang diambil yaitu PT ENERGI UNGUL 

PERSADA merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang minyak kelapa sawit. 

Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif, yang digunakan untuk menginvestigasi situasi 

objek secara alami. Penelitian ini berfokus pada langkah-langkah pengumpulan data dan 

pelaksanaan penelitian. Peneliti memilih pendekatan analisis deskriptif sebagai metodenya 

untuk menjelaskan permasalahan dengan menggunakan data yang tersedia secara rinci, 

sehingga dapat menyelidiki fenomena yang tengah dibahas secara mendalam. 
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Data dikumpulkan melalui wawancara dengan Kepala HRD yang terkait dengan topik 

penelitian. Adapun data dari informan yaitu sebagai berikut 

Tabel 4. 1 Data partisipan 

 

No Partisipan Lama Bekerja Jabatan 

1. Partisipan A 5 Tahun Kepala HRD 

2. Partisipan B 2 Tahun Staff Umum 

3. Partisipan C 4 Tahun Staff Umum 

4. Partisipan D 2 Tahun Staff Umum 

Sumber: Data diolah oleh peneliti 

Evaluasi kinerja adalah suatu bentuk penilaian dan peninjauan yang dilakukan secara 

berkala terhadap karyawan di tempat kerja. Evaluasi kinerja dilakukan untuk menilai kinerja 

karyawan dan memberikan umpan balik yang berguna bagi karyawan dan perusahaan. Evaluasi 

kinerja dapat membantu perusahaan dalam menentukan kebijakan terkait promosi, 

pengembangan karir, dan penggajian karyawan. Evaluasi kinerja dapat dilakukan dengan 

berbagai metode, seperti teknik wawancara, penilaian skala likert, dan sebagainya. Hasil 

evaluasi kinerja dapat digunakan sebagai masukan bagi perusahaan dalam meningkatkan 

kinerja karyawan dan pengambilan keputusan terkait manajemen sumber daya manusia 

(Anggara, 2016). 

 

Evaluasi Kinerja di PT ENERGI UNGUL PERSADA 

Evaluasi kinerja merupakan aspek kunci dalam manajemen sumber daya manusia yang 

memiliki peran sentral dalam mengukur dan memahami kinerja individu atau tim di dalam 

organisasi (Aguinis, 2019). Evaluasi kinerja adalah proses sistematis yang melibatkan 

pengukuran, analisis, dan penilaian terhadap hasil kerja karyawan, dengan tujuan untuk 

mengidentifikasi pencapaian tujuan, mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan, serta 

memberikan umpan balik yang konstruktif (DeNisi & Murphy, 2017). Evaluasi kinerja dapat 

dibagi menjadi beberapa komponen, termasuk penilaian kinerja individu, pemantauan 

pencapaian tujuan, dan pengembangan karyawan (Bacal, 2017). 
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Hal ini didukung dari penelitian terdahulu oleh (Pulakos, Mueller-Hanson, & Arad, 

2015). tentang evaluasi kinerja telah menunjukkan bahwa penggunaan metode yang tepat dan 

penyelenggaraan evaluasi yang transparan dapat memengaruhi motivasi karyawan dan 

meningkatkan produktivitas. Penelitian ini telah menunjukkan bahwa penggunaan metode 

yang tepat dalam evaluasi kinerja, seperti penggunaan indikator kinerja yang relevan dan 

obyektif, serta penyelenggaraan evaluasi yang transparan dan adil, memiliki potensi untuk 

memengaruhi motivasi karyawan secara positif. Ketika karyawan merasa bahwa proses 

evaluasi berjalan dengan transparan dan adil, mereka cenderung lebih termotivasi untuk 

meningkatkan kinerja mereka. Selain itu, evaluasi yang memungkinkan karyawan untuk 

melihat hubungan antara kinerja mereka dan pengakuan, penghargaan, atau peluang 

pengembangan, juga dapat meningkatkan motivasi dan produktivitas. 

Berdasarkan hasil wawancara diatas dijelaskan bahwa perusahaan memiliki sistem 

evaluasi kinerja yang tertata dengan baik. Evaluasi tersebut dilakukan secara rutin setiap tahun, 

dan langkah awalnya adalah menetapkan tujuan kinerja bersama karyawan. Hal ini 

menekankan pentingnya komunikasi antara perusahaan dan karyawan untuk mengidentifikasi 

ekspektasi dan sasaran yang harus dicapai. Selanjutnya, evaluasi dilakukan dengan mengamati 

dan mengukur sejauh mana pencapaian terhadap tujuan tersebut. Dengan demikian, kalimat ini 

mencerminkan pendekatan berkelanjutan dalam manajemen kinerja yang bertujuan untuk 

mengukur, memotivasi, dan mengarahkan karyawan menuju pencapaian yang lebih baik sesuai 

dengan visi perusahaan. Evaluasi kinerja yang terstruktur ini dapat memberikan landasan untuk 

pengambilan keputusan yang efektif terkait pengembangan karir, pelatihan, atau insentif bagi 

karyawan. 

Sistem Evaluasi Kinerja karyawan selama periode evaluasi  

Sistem evaluasi kinerja merupakan elemen kunci dalam manajemen sumber daya 

manusia yang berperan dalam mengukur, memantau, dan mengelola kinerja individu atau tim 

di suatu organisasi. Dalam konteks perusahaan, sistem ini memiliki dampak yang signifikan 

pada produktivitas, pengembangan karyawan, dan pencapaian tujuan organisasi (Robbins & 

Coulter, 2019). Sistem evaluasi kinerja adalah suatu kerangka kerja yang digunakan untuk 

menilai kinerja karyawan, dengan mengukur pencapaian terhadap sasaran dan standar yang 

telah ditetapkan. Ini mencakup penggunaan metrik yang objektif dan subjektif untuk 

mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, serta potensi perbaikan dalam kinerja individu (DeNisi 

& Murphy, 2017). 
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Berdasarkan hasil wawancara diatas diterangkan pendekatan yang komprehensif dalam 

mengevaluasi kinerja karyawan di suatu organisasi. Penggunaan metrik-metrik tertentu, seperti 

hasil kerja, kontribusi tim, keterampilan, komunikasi, dan kualitas kerja, menunjukkan bahwa 

evaluasi dilakukan berdasarkan berbagai aspek kinerja. Wawancara evaluasi dengan atasan 

langsung menambah dimensi evaluasi dengan melibatkan sudut pandang atasan yang memiliki 

pemahaman mendalam tentang kinerja karyawan. Penggunaan perangkat lunak manajemen 

kinerja mencerminkan penggunaan teknologi untuk melacak dan mengelola proses evaluasi 

kinerja secara efisien. Rencana pengembangan juga ditekankan sebagai alat untuk membantu 

karyawan dalam meningkatkan kinerjanya. Pendekatan ini menciptakan landasan yang kuat 

untuk manajemen sumber daya manusia yang efektif dengan fokus pada peningkatan kinerja 

dan pengembangan karyawan 

 

Hasil Evaluasi Kinerja di PT ENERGI UNGUL PERSADA 

Hasil evaluasi kinerja adalah gambaran menyeluruh tentang pencapaian karyawan 

dalam mencapai tujuan dan standar yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Evaluasi ini 

mencakup evaluasi hasil kerja, kontribusi terhadap tim, kemampuan, komunikasi, dan kualitas 

kerja secara menyeluruh. Dalam proses ini, evaluasi dilakukan secara sistematis dengan 

melibatkan berbagai metrik dan umpan balik. Menurut DeNisi & Murphy (2017), hasil evaluasi 

kinerja adalah informasi penting yang memungkinkan perusahaan untuk mengambil keputusan 

strategis, seperti pengembangan karir, pengaturan insentif, dan pelatihan yang sesuai dengan 

kebutuhan. Evaluasi kinerja yang efektif memberikan pandangan yang jelas tentang kontribusi 

karyawan terhadap kesuksesan organisasi dan membantu dalam mengidentifikasi langkah-

langkah perbaikan yang diperlukan untuk meningkatkan kinerja. 

Berdasarkan hasil wawancara di atas dijelaskan pentingnya hasil evaluasi kinerja dalam 

pengelolaan sumber daya manusia dan pengambilan keputusan di berbagai aspek organisasi. 

Hasil evaluasi kinerja bukan hanya menjadi dasar untuk menentukan kompensasi seperti 

kenaikan gaji, tetapi juga mempengaruhi promosi karyawan, pengembangan karir, dan rencana 

pelatihan. Karyawan yang berhasil menunjukkan kinerja yang unggul cenderung mendapatkan 

pengakuan berupa insentif atau kesempatan untuk meningkatkan posisi mereka dalam 

organisasi. Ini menciptakan insentif bagi karyawan untuk berkinerja baik, dan sekaligus 

membantu perusahaan dalam memotivasi, mempertahankan, dan mengembangkan sumber 

daya manusia yang berpotensi dalam mencapai tujuan organisasi secara efektif. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan dari data yang ada, dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1.Evaluasi kinerja di perusahaan ini merupakan proses yang terstruktur, dengan 

penekanan pada penetapan tujuan kinerja bersama karyawan. Proses ini mencerminkan 

komunikasi yang baik antara perusahaan dan karyawan untuk mengklarifikasi 

ekspektasi dan sasaran yang harus dicapai. 

2.Sistem evaluasi kinerja yang digunakan mencakup berbagai aspek kinerja, seperti hasil 

kerja, kontribusi tim, keterampilan, komunikasi, dan kualitas kerja secara keseluruhan. 

Hal ini mencerminkan pendekatan komprehensif dalam mengukur kinerja karyawan. 

3.Hasil evaluasi kinerja memiliki dampak yang signifikan, terutama dalam pengambilan 

keputusan terkait insentif, promosi, pengembangan karir, dan pelatihan. Karyawan 

yang berhasil menunjukkan kinerja yang baik diberikan penghargaan dan kesempatan 

untuk pertumbuhan karir mereka. Ini menciptakan lingkungan yang mendorong 

karyawan untuk berkinerja baik. 

 

SARAN 

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan yang telah diuraikan sebelumnya, peneliti 

mengajukan beberapa rekomendasi sebagai berikut: 

1.Dalam penelitian ini hanya menggunakan satu variabel, di harapkan pada penelitian 

selanjutnya dapat menggunakan beberapa variabel agar dapat mendapatkan hasil yang 

lebih beragam dan komprehensif.  

2.Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat mencantumkan dokumentasi lebih 

banyak untuk mendukung hasil penelitian agar lebih akurat.     
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